
109 

PENINGKATAN KUANTITAS DAN KUALITAS PRODUK 
MELALUI PERBAIKAN TEKNOLOGI PROSES PRODUKSI 
PADA USAHA KERAJINAN BATU PUTIH GUNUNGKIDUL 

 
Oleh:Yuni Pratiwi dan Ismanto 

Universitas Janabadra (e-mail: info@janabadra.ac.id) 
 

Abstract  
Gunungkidul area, especially Semin and Semanu District, is a white 

stone production. This area is a central of stone craft for export and 
domestic market. 

The barriers are the limitation of production tools, low quality of 
craft product, and traditional management. They caused the development of 
stone craft are slow. Despite, these conditions make consumer's complaint, 
domestic and also consumer's foreign. 

The 1st year IbPE team from Janabadra University gave problem 
solving by creating the moulding machine for UD. Dwi Karya Sejahtera 
(Small and Medium Enterprise 1) and Frais machine for UD. Mustika Alam 
(Small and Medium Enterprise 2). The team also gives management training 
for SMEs. 

SME's can decrease the broken of raw materials, which are on 
processing from 35% to 5% by using the moulding machine. The SME's 
productivities can increase by using Frais machine, from 102 m2 per month 
to 729 m2 craft stone per month. Management training also increases the 
skill management for entrepreneur of craft stone, from traditional to modern 
SME's. 

 
Keywords : craft stone, moulding machine, frais machine, IbPE, Small and 

Middle Enterprise (SME) 
 

 
A. PENDAHULUAN 
1. Analisis Situasi 
Sebagai penghasil batu putih terbaik 
di Gunungkidul, batu putih yang 
berasal dari Semin menjadi incaran 
pengusaha batu dari daerah lain se-
perti Pacitan, Tasikmalaya dan Bali. 
Sedangkan daerah Semanu sebagai 
penghasil ukir batu pertama kali di 
Gunungkidul terancam oleh produ-

sen-produsen dari daerah lain. Apa-
bila tidak diperhatikan akan me-
matikan para pengrajin ukir batu ka-
rena kehabisan bahan baku dan ka-
rena kalah bersaing dengan produk 
sejenis dari daerah lain. UD. Dwi 
Karya Sejahtera Semin dan UD. Mus-
tika Alam Semanu Gunungkidul se-
bagai UKM Mitra, sangat memerlu-
kan bantuan perbaikan alat-alat pro-
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duksi agar bisa menunjang pening-
katan kuantitas dan kualitas produk. 
UKM mitra 1 mengalami kerugian 
akibat rusaknya bahan pada saat se-
dang diproses, hingga mencapai 
35%. Hal ini akan diatasi dengan 
perbaikan mesin produksi yaitu de-
ngan melakukan inovasi pada mesin 
bubut dengan memberikan mesin bu-
but dengan penyangga tengah dna 
ujung (Moulding) sehingga benda 
tidak akan jatuh pada saat sedang di-
proses seperti yang selama ini ter-
jadi. Dengan inovasi mesin bubut ini 
tingkat kerusakan bahan saat sedang 
diproses maksimal 5% bahkan bisa 
dihilangkan sama sekali. Selama ini 
kuantitas produksi batu alur pada 
UKM 2 sangat rendah sehingga ti-
dak mampu memenuhi permintaan 
konsumen. Terutama untuk meme-
nuhi permintaan batu alur yang men-
capai 200 m2 per bulan. Padahal ke-
mampuan produksi UKM 2 hanya 
102 m2 per bulan. Di samping itu ka-
rena proses produksi masih dilaku-
kan dengan cara manual, maka kua-
litas hasil produksinya belum dapat 
memenuhi standar minimal yang di-
tentukan. Untuk mengatasi hal ini 
diciptakan mesin Frais (mesin pem-
bentuk batu alur) yang mempunyai 
kemampuan produksi sangat tinggi 
yaitu 50 buah batu alur per jam atau 
4,16 m2 per jam atau 729 m2 per 
bulan. Sehingga permintaan 200 m2 

batu alur per bulan dapat teratasi. 
Untuk pembenahan manajemen dila-
kukan pelatihan-pelatihan manajemen 
seperti manajemen operasi, keuangan, 
pemasaran dan kewirausahaan. 

2. Landasan Teori: Perkembang-
an Teknologi Proses Produksi 

Proses produksi didefinisikan seba-
gai suatu kegiatan dengan melibat-
kan tenaga manusia, bahan, serta per-
alatan untuk menghasilkan produk 
yang berguna. Jadi pada hakikatnya, 
proses produksi adalah proses peng-
ubahan (transformasi) dari bahan 
atau komponen (input) menjadi pro-
duk lain yang mempunyai nilai lebih 
tinggi, atau dalam proses terjadi pe-
nambahan nilai (Zulian Yamit, 1998: 
116). Bila digambarkan, maka trans-
formasi dalam proses produksi akan 
terlihat sebagaimana Gambar 1. 

Perkembangan teknologi proses 
produksi yang terjadi dalam berba-
gai macam jenis usaha dalam pabrik 
telah mengalami kemajuan yang sa-
ngat pesat. Hal ini didukung dengan 
adanya otomatisasi dan komputeri-
sasi dalam teknologi proses produk-
si. Perubahan ini akan mengakibat-
kan jumlah output yang dihasilkan, 
karena dengan teknologi modern ke-
mampuan proses produksi jauh lebih 
cepat, sehingga kapasitas produksi 
juga meningkat. Di samping itu, usa-
ha untuk peningkatan kualitas pro-
duk juga mendorong penggunaan 
teknologi proses produksi modern. 
Di samping itu, peningkatan tekno-
logi proses produksi juga akan me-
ningkatkan produktivitas dan flek-
sibilitas hasil produk. Beberapa hal 
yang dapat dilakukan dalam pening-
katan proses produksi dalam rangka 
peningkatan kualitas produk antara 
lain, dengan cara: 

- Memperbaiki konstruksi mesin 
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 Mesin 
 Bahan/komponen 
 Energi 
 Disain produk 

 Barang 
 Jasa 
 Produk sampingan 
 Sisa-sisa proses 

Proses produksi de-
ngan menggunakan 
berbagai macam fasi-
litas produksi 

Input Output Proses Transformasi 

hingga mampu menghasilkan 
kualitas produk yang lebih baik. 

- Selalu melakukan pengembang-

an dan penyempurnaan produk-
si secara terus-menerus. 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Bagan Transformasi Proses Produksi 
 

Untuk meningkatkan pro-
duktivitas, bisa dilakukan dengan 
cara melakukan inovasi proses pro-
duksi dengan lebih cepat, atau de-
ngan melakukan otomatisasi pada 
proses produksi. Peningkatan pro-
duktivitas ini perlu dilakukan untuk 
dapat menghasilkan produk dalam 
kapasitas yang lebih besar agar dapat 
memenuhi permintaan konsumen, 
sehingga harga dapat lebih terjang-
kau. 

Peningkatan fleksibilitas pro-
duk perlu dilakukan karena banyak-
nya variasi produk yang menjadi 
permintaan konsumen. Dengan per-
kembangan teknologi proses pro-
duksi yang semakin pesat ini, per-
usahaan dituntut untuk dapat me-
nentukan teknologi proses produksi 
yang paling tepat yang akan diguna-
kan, termasuk mekanisasi dan oto-
matisasinya. Menurut Zulian Yamit, 
1998, otomatisasi adalah upaya ber-
kelanjutan untuk memekanisasi pe-
kerjaan, dengan mengganti aktivitas 
manusia dengan aktivitas mesin. 

Penggunaan otomatisasi memerlukan 
pertimbangan yang serius mengenai 
akibat yang ditimbulkannya, ter-
utama dengan pekerja dalam pabrik, 
karena otomatisasi akan mening-
katkan kebutuhan tenaga kerja ope-
rator yang memerlukan tenaga-te-
naga terampil. 

 
B. BAHAN DAN METODE 
1. Bahan dan Alat yang Diguna-

kan 
Peningkatan kuantitas dan 

kualitas produk dilakukan melalui 
perbaikan proses produksi dengan 
perancangan mesin bubut dan mesin 
frais yang dapat mempercepat pro-
ses dan meningkatkan kualitas pro-
duk batu putih. Bahan yang diguna-
kan untuk perancangan mesin ini 
adalah pipa besi, plat besi, cakram, 
pisau bulat, dan lain-lain dengan alat 
mesin pemotong besi, las listrik, 
palu, gerinda. 
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2. Desain Alat, Kinerja, dan Pro-
duktivitas 

Desain alat yang diciptakan 
pada masing-masing UKM ini ber-
beda satu sama lain. Untuk UD. Dwi 
Karya Sejahtera diciptakan Mesin 
Moulding (mesin bubut dengan pe-
nyangga tengah dan ujung), sedang-
kan untuk UD. Mustika Alam di-
ciptakan Mesin Frais (mesin multi 
fungsi). Kinerja mesin Moulding 
mampu menurunkan tingkat ke-
rusakan bahan pada saat sedang di-
proses dari 35% menjadi 5% dengan 
kualitas yang lebih halus dan proses 
yang lebih cepat. Sedangkan kinerja 
mesin Frais mampu meningkatkan 
produktifitas batu timbel beralur 
dari 7 buah per jam menjadi 50 buah 
per jam atau mempercepat proses 
produksi dari 8,57 menit per potong 
menjadi 1,2 menit per potong batu 
alur ukuran 20 x 30. 

 
3. Cara Pengumpulan dan Ana-

lisis Data 
Data dikumpulkan dengan 

cara wawancara langsung dengan 
pihak UKM. Permasalahan yang 
selama ini dihadapi, kesulitan-ke-
sulitan dalam proses produksi dan 
manajemen seperti keuangan, pe-
masaran, kualitas produk dan per-
saingan. Pemecahan permasalahan 
dilaksanakan dengan melakukan pe-
latihan-pelatihan untuk memecah-
kan permasalahan manajemen dan 
penciptaan mesin produksi untuk 
mengatasi permasalahan dan meme-
cahkan masalah proses produksi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Mesin Bubut dengan Penyang-

ga Tengah dan Ujung untuk 
UD. Dwi Karya Sejahtera 

Hasil kegiatan berupa Mesin 
Bubut dengan Penyangga Tengah 
dan Ujung. Mesin ini diciptakan 
untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapi oleh UD. Dwi Karya 
Sejahtera yaitu terjadinya kerugian 
akibat kerusakan bahan pada saat 
proses produksi. Dengan mesin ini 
kerusakan bahan pada saat proses 
produksi dapat ditekan dari 35% 
menjadi 5%. Dan bahkan bisa tidak 
terjadi kerusakan sama sekali (0%) 
sehingga kerugian yang diakibatkan 
karena jatuhnya bahan saat diproses 
tidak akan terjadi lagi. Di samping 
itu proses pelaksanaan dan penyele-
saian pekerjaan bisa lebih cepat, pe-
sanan bisa dipenuhi tepat waktu dan 
dengan kualitas hasil produksi yang 
lebih baik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
2. MesinFrais untuk UD. Mustika 

Alam 
Kebutuhan akan mesin pro-

duksi bagi UKM II. yaitu UD. 
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Mustika Alam yang paling utama 
pada tahun I ini adalah mesin pem-
buat alur batu tempel. Oleh karena 
itu permasalahan ini diatasi dengan 
membuat mesin Frais batu yang dapat 
digunakan baik untuk batu putih 
maupun batu hitam. Mesin ini di-
gunakan untuk mengatasi kesulitan 
pembuatan alur pada batu tempel 
yang selama ini dibuat dengan cara 
manual, dengan tingkat produkti-
vitas 7 buah batu tempel beralur per 
jam menjadi 50 buah batu tempel 
beralur per jam. Dengan mengguna-
kan mesin ini, proses pembuatan alur 
pada batu tempel akan lebih cepat 
dan dengan hasil produksi yang le-
bih baik. Diharapkan setelah adanya 
mesin ini UKM akan mampu untuk 
memenuhi banyaknya pesanan yang 
diterima. Apabila semula pesanan un-
tuk 1 container berisi 600 m2 batu 
alur akan diselesaikan dalam waktu 
6 bulan, dengan mesin frais bisa di-
selesaikan 1 bulan saja. 

Mesin frais ini juga dapat di-
gunakan multifungsi, dengan mema-
sang berbagai jenis pisau sesuai de-
ngan kebutuhannya, fungsi mesin ini 
dapat diubah-ubah. Bisa sebagai me-
sin pembentuk alur, bisa jadi mesin 
penyiku, bisa menjadi jadi mesin 
penghalus dan bisa jadi mesin pe-
motong. Namun karena yang dibu-
tuhkan adalah mesin pembentuk alur, 
maka tim memutuskan untuk mem-
buat mesin sesuai dengan kebutuhan 
UKM. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3. Hasil Pelatihan Manajemen 
a. Hasil Pelatihan Manajemen Pe-

masaran 
Pengusaha kerajinan batu 

putih dapat menerapkan pengetahu-
an yang telah diterimanya untuk 
menyusun strategi dalam meme-
nangkan persaingan dan dalam pe-
ngembangan usahanya. 

 
b. Hasil Pelatihan Manajemen 

Keuangan 
Mampu membuat laporan 

keuangan yang berupa Neraca dan 
laporan Laba/Rugi secara mandiri. 
Sampai pada akhir tahun I ini, UKM 
I dan UKM II telah berhasil menyu-
sun Neraca dan Laporan Laba/Rugi 
yang merupakan modal dasar bagi 
UKM untuk dapat digunakan dalam 
mencari tambahan permodalan dari 
perbankan. 

 
c. Hasil Pelatihan Manajemen 

Produksi 
Perbaikan penataan layout 

mesin, perbaikan proses produksi 
dan perbaikan kualitas produk 
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d. Hasil Pelatihan Kewirausahaan 
Bertambahnya wawasan pe-

ngetahuan tentang kewirausahaan, 
meningkatnya motivasi dan daya 
juang berwirausaha untuk mencapai 
keberhasilan. 

Implikasi dari temuan pada 
UD. Dwi Karya sejahtera adalah 
turunnya tingkat kerusakan bahan 
pada saat proses produksi dari 35% 
menjadi 5%, proses produksi lebih 
cepat dengan kualitas hasil yang 
lebih baik 

Implikasi dari temuan pada 
UD. Mustika Alam, adalah terjadi-
nya kenaikan produktifitas alat pro-
duksi dari 7 buah batu tempel ber-
alur per jam menjadi 50 buah batu 
tempel beralur. 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan implementasi 
kegiatan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan seperti berikut. 
- Mesin Bubut dengan penyangga 

tengah dan ujung yang diciptakan 
untuk UD. Dwi Karya Sejahtera 
pada tahun 2009 mampu menu-
runkan kerusakan bahan saat se-
dang diproses, sehingga tingkat 
kerugian akibat kerusakan bahan 
pada saat proses produksi dapat 
diminimalkan dari 35% menjadi 
5% bahkan 0%. 

- Mesin Frais yang dibuat untuk 
UD. Mustika Alam telah dapat 
berfungsi dengan sangat baik dan 
dapat memproses batu tempel 
beralur dengan sangat cepat yaitu 
dari 7 potong batu alur per jam 
menjadi 50 potong batu alur per 

jam. Atau dari 102 m2 batu alur 
per bulan menjadi 729 m2 per 
bulan. Sehingga UKM mampu 
memenuhi permintaan baik dari 
dalam maupun luar negeri dalam 
jumlah yang besar dengan tanpa 
kendala adanya keterlambatan 
proses produksi. 

- Berbagai pelatihan manajemen 
untuk meningkatkan wawasan dan 
pengetahuan serta keterampilan di 
bidang manajemen para pengrajin 
ukir batu telah berhasil memper-
baiki laporan keuangan perusaha-
an, meningkatkan pemahaman bi-
dang manajemen pemasaran, ma-
najemen produksi, dan kewira-
usahaan. 

- Program IbPE ternyata mampu 
membangkitkan dan meningkat-
kan produktifitas UKM Mitra 
dalam rangka peningkatan kuan-
titas, perbaikan kualitas produk 
dalam rangka peningkatan ekspor 
produk kerajinan Indonesia 
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